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ABSTRAK 

 

MEKANISME PERTAHANAN DIRI TOKOH UTAMA PADA NOVEL 172 

DAYS KARYA NADZIRA SHAFA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP  

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 

 

 

Oleh 

 

 

ANIS MAYSAROH 

 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan mekanisme pertahanan diri dalam 

novel 172 Days karya Nadzira Shafa serta implikasinya dalam pembelajaran di 

SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

psikologi sastra. Data penelitian ini berupa kutipan-kutipan dalam novel yang 

mencerminkan mekanisme pertahanan diri. Sumber data ini adalah novel 172 Days 

karya Nadzira Shafa. Teknik analisis data meliputi membaca untuk memahami isi 

dan makna teks serta mencatat untuk mengidentifikasi mekanisme pertahanan diri 

pada tokoh utama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh utama dalam novel 172 Days 

karya Nadzira Shafa menggunakan berbagai mekanisme pertahanan diri untuk 

menghadapi konflik batin. Mekanisme yang paling dominan adalah sublimasi, 

Mekanisme lain, seperti pengalihan, rasionalisasi, regresi, reaksi, agresi, apatis, 

serta fantasi dan stereotip, muncul dalam jumlah yang lebih sedikit. 

Mekanisme represi adalah tindakan mengabaikan pikiran dan perasaan. 

sublimasi adalah tindakan mengendalikan amarah dengan cara  menyalurkannya ke 

hal positif. Proyeksi adalah tindakan memindahkan perasaan mengganggu dirinya 

ke objek eksternal. Pengalihan adalah tindakan meluapkan emosi ke objek lain yang 

lebih aman. Rasionalisasi adalah tindakan logis atau pembenaran untuk suatu 

tindakan. Reaksi formasi sikap yang berlawanan dengan perasaan yang sebenarnya. 

Regresi tingkah laku dengan kemunduran psikologis sementara, Agresi dan Apatis 

adalah Perilaku individu yang bertujuan untuk melukai atau mencelakakan orang 

lain atau diri sendiri,  Fantasi dan Stereotype adalah tindakan berhayal. Temuan ini 

diimplementasikan dalam LKPD untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI 

fase F. 

 

Kata Kunci: mekanisme pertahanan diri,  pembelajaran Bahasa Indonesia SMA. 

  

https://hellosehat.com/mental/gangguan-mood/tanda-tanda-anda-memiliki-masalah-dalam-mengendalikan-amarah/
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ABSTRACT 

 

DEFENSE MECHANISMS OF THE MAIN CHARACTER IN THE NOVEL 

172 DAYS BY NADZIRA SHAFA AND ITS IMPLICATIONS FOR 

INDONESIAN LANGUAGE LEARNING IN SENIOR HIGH SCHOOL 

By 

ANIS MAYSAROH 

 

This study aims to describe the defense mechanisms in the novel 172 Days 

by Nadzira Shafa and their implications for learning in senior high school. The 

research employs a qualitative descriptive method with a literary psychology 

approach. The research data consists of excerpts from the novel that reflect defense 

mechanisms. The data source is the novel 172 Days by Nadzira Shafa. The data 

analysis techniques include reading to understand the content and meaning of the 

text and taking notes to identify the defense mechanisms in the main character. 

The results indicate that the main character in 172 Days employs various 

defense mechanisms to cope with inner conflicts. The most dominant mechanism is 

sublimation, while other mechanisms, such as displacement, rationalization, 

regression, reaction formation, aggression, apathy, and fantasy and stereotypes, 

appear less frequently. 

Repression refers to ignoring thoughts and feelings. Sublimation involves 

controlling anger by channeling it into positive actions. Projection is the act of 

transferring disturbing emotions to an external object. Displacement entails 

expressing emotions toward a safer target. Rationalization is the logical 

justification of an action. Reaction formation is adopting behaviors that contradict 

one's true feelings. Regression is a temporary psychological retreat. Aggression and 

apathy involve behaviors aimed at harming others or oneself. Fantasy and 

stereotypes refer to engaging in imaginative thinking. These findings are 

implemented in student worksheets (LKPD) for Indonesian language learning in 

11th grade, Phase F. 

Keywords: defense mechanisms, Indonesian language learning, senior high school 
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وُسْعَهَا  إِّلَ  نفَْسًا ٱلَلُّ  يكَُل ِّفُ  لَ   

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

(QS Al-Baqarah:286) 
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“Siapa yang bersungguh-sungguh, ia akan berhasil.” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sastra adalah bentuk karya seni yang menggunakan bahasa sebagai media utama 

untuk mengekspresikan ide, perasaan, dan pengalaman manusia melalui berbagai 

elemen seperti kata-kata, narasi, dan karakter. Pengalaman-pengalaman yang 

pernah dialami pengarang menjadi sumber inspirasi untuk menciptakan karya 

sastra. Novel adalah salah satu bentuk sastra yang paling populer saat ini. Novel 

adalah teks naratif fiktif yang lebih panjang dibandingkan cerpen. Tokoh-tokoh 

dalam novel, terutama tokoh utama, biasanya mengalami perkembangan karakter 

sesuai dengan kebutuhan alur cerita. Selain itu, novel biasanya mengandung banyak 

konflik untuk mengetahui konflik apa saja yang ada pada novel dapat berlandaskan 

dengan pendekatan psikologi sastra. 

Pendekatan psikologi sastra didasarkan pada pengalaman manusia sebagai objek 

kajian. Tidak hanya digunakan untuk memahami manusia secara umum, 

pendekatan psikologi juga penting dalam analisis sastra (Tara dkk., 2019). Keadaan 

psikologis seorang pengarang memengaruhi proses kreatif dalam pembuatan cerita, 

pengarang secara tidak langsung mengekspresikan perasaannya melalui tulisan. 

Perasaan-perasaan seperti sedih, senang, sengsara, terharu, dan takut, sangat terkait 

dengan proses psikologis manusia. Penelitian sastra dengan pendekatan psikologi 

dapat dilakukan melalui empat pendekatan, mengamati psikologi pengarang 

sebagai individu atau kelompok, menelaah proses kreatif, memahami jenis dan 

prinsip psikologi yang digunakan dalam karya, serta melihat dampak sastra pada 

pembaca (Wahid, 2020). 
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Dalam analisis psikologi sastra, mekanisme pertahanan diri menjadi aspek penting 

yang perlu diperhatikan. Mekanisme pertahanan diri merupakan strategi psikologis 

yang digunakan individu untuk mengurangi stres atau kecemasan akibat konflik 

yang dihadapinya. Sigmund Freud menguraikan berbagai jenis mekanisme 

pertahanan diri, termasuk represi, sublimasi, proyeksi, rasionalisasi, regresi, dan 

displacement. Dalam karya sastra, mekanisme ini sering muncul sebagai respons 

tokoh terhadap tekanan psikologis yang mereka alami. Dengan demikian, analisis 

mekanisme pertahanan diri memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap karakter serta dinamika psikologis yang mereka alami (Prastya dkk., 

2023). 

Permasalahan psikologis yang dialami tokoh dalam karya sastra sering kali 

berkaitan dengan realitas kehidupan manusia. Konflik batin, kecemasan, dan 

tekanan sosial yang dialami karakter dalam novel kerap mencerminkan kondisi 

psikologis yang juga terjadi di dunia nyata. Hal ini membuktikan bahwa sastra tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga mampu merefleksikan dan 

memberikan pemahaman mendalam mengenai berbagai permasalahan psikologis 

di masyarakat. Dengan demikian, mempelajari mekanisme pertahanan diri dalam 

sastra dapat membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan mental 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Masalah kesehatan mental tidak hanya dialami orang dewasa, tetapi juga remaja, 

terutama di sekolah. Salah satu penyebab utamanya adalah bullying. Menurut WHO 

(dalam Natalia, dkk., 2024) sekitar 1 dari 3 anak di dunia mengalami bullying, yang 

memicu kecemasan, depresi, dan tindakan menyakiti diri. 

Di Indonesia, data KPAI dan FSGI menunjukkan bullying masih menjadi masalah 

serius di sekolah. Pada 2022, tercatat 226 kasus bullying, sedangkan 2021 ada 53 

kasus, dan 2020 sebanyak 119 kasus. Jenis bullying yang paling sering terjadi 

adalah fisik (55,5%), verbal (29,3%), dan psikologis (15,2%). Kasus terbanyak 

menimpa siswa SD (26%), diikuti SMP (25%), dan SMA (18,75%). Pada 2023, 

FSGI mencatat 30 kasus bullying di sekolah, dengan 80% terjadi di bawah 

Kemendikbudristek dan 20% di bawah Kementerian Agama. 
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Data dari Indeks Kesehatan Mental Masyarakat Indonesia tahun 2023 (dalam 

Shalahuddin dkk., 2024) menunjukkan terdapat 9.162.886 kasus depresi dengan 

prevalensi sebesar 3,7 persen. Data ini menunjukkan bahwa individu yang kurang 

produktif lebih rentan terhadap gejala depresi dibandingkan dengan individu yang 

produktif. Sementara itu, hasil 3itera Indonesia National Adolescent Mental Health 

Survey 2022 mencatat bahwa 15,5 juta remaja (34,9 persen) mengalami masalah 

kesehatan mental, dan 2,45 juta (5,5 persen) di antaranya mengalami gangguan 

mental. Selain itu, depresi juga banyak dialami oleh remaja Indonesia, dengan 19 

persen memiliki keinginan untuk bunuh diri, dan 45 persen pernah melakukan 

tindakan melukai diri sendiri. 

Peneliti menganggap penelitian ini penting karena analisis mekanisme pertahanan 

diri yang dilakukan oleh tokoh dalam novel dapat memberikan pemahaman lebih 

mendalam tentang dinamika psikologis karakter serta nilai-nilai kehidupan yang 

ingin disampaikan oleh penulis. Mekanisme pertahanan diri mencerminkan cara 

individu menghadapi tekanan, konflik batin, dan tantangan emosional, yang sering 

kali tersembunyi di balik tindakan atau dialog mereka. Dengan menganalisis aspek 

ini, pembaca diajak untuk memahami kompleksitas kepribadian tokoh serta 

merefleksikan pengalaman mereka sendiri dalam menghadapi situasi serupa. Selain 

itu, penelitian ini berkontribusi dalam dunia pendidikan terutama dalam 

membentuk karakter Pelajar Pancasila yang tangguh dan adaptif dengan 

memperkaya wawasan tentang bagaimana individu mengelola emosi dan 

menyelesaikan masalah secara konstruktif. Dengan demikian, analisis mekanisme 

pertahanan diri tidak hanya memperkaya pengalaman membaca, tetapi juga 

memiliki dampak yang lebih luas dalam membangun kesadaran psikologis dan 

sosial bagi pembaca. 

Novel yang cocok untuk dianalisis menggunakan pendekatan psikologi sastra 

adalah novel yang kaya akan muatan psikologis. Salah satu contohnya adalah Novel 

172 Days karya Nadzira Shafa. Novel ini mengisahkan tentang perjalanan hidup 

Zira, seorang gadis muda dari keluarga agamis, yang terjebak dalam pergaulan yang 

dianggap buruk menurut pandangan agama setelah mengalami suatu kejadian di 
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sekolah. Keputusan Zira untuk hijrah muncul setelah mengalami masalah keluarga, 

yang membuatnya mulai aktif dalam kegiatan religi seperti mengikuti pengajian. 

Dalam perjalanan spiritualnya, Zira bertemu dengan Ameer Azzikra, putra dari 

Ustaz Muhammad Arifin Ilham, yang mengikuti jejak sang ayah sebagai ustaz 

muda. Hubungan mereka berkembang melalui proses taaruf dan berujung pada 

pernikahan. Namun, pernikahan mereka hanya berlangsung beberapa bulan 

sebelum Ameer menderita sakit parah dan meninggal dunia setelah 172 hari 

menjadi suami Zira. Kehilangan tersebut membuat Zira harus menghadapi duka 

mendalam dan kerinduan yang tidak terduga terhadap almarhum suaminya. 

Peneliti memilih novel 172 Days karena terindikasi adanya mekanisme 

pemertahanan diri untuk dianalisis menggunakan pendekatan psikologi sastra. 

Novel ini pertama kali diterbitkan pada tahun 2022 dan menjadi best seller true 

story dan sudah mencapai cetakaan keempat oleh penerbit Motivaksi Inspira. Selain 

itu, novel ini telah resmi diadaptasi menjadi film yang tayang perdana pada tanggal 

23 November 2023, yang semakin menunjukkan daya tarik dan relevansinya bagi 

pembaca luas. Film 172 Days berhasil meraih total 3.087.826 penonton selama 

penayangannya di bioskop, menjadikannya salah satu film Indonesia terlaris pada 

tahun 2023 (CNNIndonesia.com). Novel ini mengangkat tema-tema psikologis 

yang mendalam, seperti kehilangan, proses penerimaan, dan perjuangan 

menghadapi duka, yang merupakan permasalahan universal dalam kehidupan 

manusia. Penulis menggambarkan permasalahan psikologis tokoh utama dengan 

sangat detail, memungkinkan pembaca memahami perjalanan emosional karakter 

secara lebih intens. Hal yang menarik dalam novel ini adalah bagaimana tokoh 

utama mengambil keputusan-keputusan penting dalam menghadapi konflik 

batinnya, termasuk bagaimana ia mengelola perasaan kehilangan, kebingungan, dan 

pencarian makna hidup. Oleh karena itu, novel ini menjadi pilihan yang relevan dan 

signifikan untuk diteliti dalam konteks mekanisme pertahanan diri dengan 

pendekatan psikologi sastra. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu capaian 

pembelajaran peserta didik mampu menganalisis (C4) dan menerapkan (C3) nilai-

nilai kehidupan yang terkandung dalam cerita pendek. hal ini membuat novel 
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menjadi objek penelitian yang menarik untuk dijadikan sebagai objek penelitian 

dan diimplikasikan pada pembelajaran. Penelitian ini akan diterapkan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA dengan Kurikulum Merdeka, 

menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan alat 

pembelajaran berupa lembar kerja yang berisi panduan mengenai tugas atau 

aktivitas yang harus diselesaikan oleh peserta didik. LKPD ini berfokus pada 

karakteristik utama Kurikulum Merdeka, yaitu mengembangkan Profil Pelajar 

Pancasila. Melalui interpretasi sastra dan psikologi penelitian ini diharapkan 

mampu menambah literatur pada Kurikulum Merdeka dan memberi refrensi untuk 

implikasi bahan bacaan dengan karakteristik Profil Pelajar Pancasila. 

Penelitian serupa dengan topik yang sama sebelumnya dilakukan oleh (Andini, 

2017) dengan judul Mekanisme Pertahanan Diri Tokoh Utama dalam Novel 

Lelakon Karya Lang Fang: Kajian Psikologi Sastra. Penelitian ini mengadopsi 

teori Maslow dan pendekatan psikologi sastra. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mekanisme pertahanan diri yang ditemukan meliputi proyeksi, pengalihan, 

rasionalisasi, regresi, agresi, apatis, fantasi, dan stereotip. 

Selanjutnya, (Kencanasari, 2023) melakukan penelitian dengan judul Struktur 

Kepribadian dan Mekanisme Pertahanan Diri Tokoh Utama Ong Djing Fei dalam 

Novel Dari Dalam Kubur Karya Soe Tjen Marching (Teori Psikoanalisis Sigmund 

Freud). Penelitian ini menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud sebagai 

dasar teoretis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur kepribadian id, ego, 

dan superego serta berbagai mekanisme pertahanan diri yang diterapkan oleh tokoh 

utama, Ong Djing Fei (atau Lydia), dalam novel Dari Dalam Kubur karya Soe Tjen 

Marching. 

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh (Kasih, 2024) dengan judul Analisis 

Mekanisme Pertahanan Diri Tokoh Utama dalam Novel Genduk Duku Karya Y.B. 

Mangunwijaya, yang juga menggunakan kajian psikologi sastra. Penelitian ini 

mengacu pada teori mekanisme pertahanan diri dan konflik dari Sigmund Freud, 

dengan data yang diambil dari kutipan naratif dan dialog dalam novel Genduk Duku 

karya Y.B. Mangunwijaya, baik dalam bentuk kata, frasa, atau kalimat. 
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Berbeda dari penelitian terdahulu yang lebih banyak berfokus pada mekanisme 

pertahanan diri dalam berbagai novel dengan pendekatan psikoanalisis Freud, 

penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengaitkan pemahaman 

mekanisme pertahanan diri dari minderop dengan karakter Pelajar Pancasila dalam 

konteks pembelajaran di sekolah. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 

menganalisis strategi psikologis tokoh dalam novel, tetapi juga untuk 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam Kurikulum Merdeka. 

Dengan pendekatan ini, penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi dunia 

pendidikan dengan membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai kehidupan yang 

mendukung kesuksesan akademik dan sosial mereka. selain itu, belum ada peneliti 

yang membahas tentang mekanisme pertahanan diri yang terdapat pada novel 172 

Days Karya Nadzira Shafa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman bahwa mekanisme pertahanan diri tidak hanya muncul 

dalam karya sastra, tetapi juga dalam kehidupan nyata. kemampuan mengenali dan 

mengelola mekanisme pertahanan diri dengan baik dapat meningkatkan ketahanan 

mental. mengurangi risiko stres berlebihan, serta membentuk pribadi yang lebih 

reflektif dan adaptif. Dengan demikian, penelitian ini tidak sekadar mengulang 

kajian sebelumnya, melainkan memberikan perspektif baru yang lebih aplikatif 

dalam dunia pendidikan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah cara tokoh utama dalam novel 172 Days karya Nadzira Shafa 

menggunakan mekanisme pertahanan diri? 

2. Bagaimana implikasi dari penelitian mekanisme pertahanan diri tokoh utama 

dalam novel 172 Days karya Nadzira Shafa terhadap pengajaran sastra di 

tingkat SMA? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan mekanisme pertahanan konflik yang dilakukan tokoh utama 

dalam novel 172 Days karya Nadzira Shafa. 

2. Mendeskripsikan implementasi penelitian mekanisme pertahanan diri tokoh 

utama dalam novel 172 Days karya Nadzira Shafa dan implikasinya terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. 

a. Bagi Pendidik 

Penelitian ini memberikan wawasan dalam pengajaran yang menarik dan 

relevan bagi peserta didik, serta memperkaya pengalaman belajar mereka 

dalam menganalisis mekanisme pertahan diri dalam novel. 

b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini memberikan manfaat meningkatkan pemahaman mengenai 

mekanisme pertahanan diri dalam novel, serta mengembangkan kemampuan 

mengidentifikasi dan menerapkan nilai-nilai kehidupan dalam cerita. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memberikan dasar dan dorongan untuk penelitian lanjutan di 

psikologi sastra dan pendidikan sastra. Data dan teori dari penelitian ini dapat 

digunakan oleh peneliti lain untuk studi yang lebih mendalam tentang 

mekanisme pertahanan diri dalam karya sastra, serta dampaknya pada proses 

pembelajaran. 

d. Pembaca 

Penelitian ini memberikan pengalaman membaca yang mendalam dan 

memuaskan, serta menginspirasi pemikiran dan refleksi pribadi terhadap 

tema-tema yang diangkat dalam novel. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini mencakup mekanisme pertahanan terhadap 

konflik yang ditunjukkan oleh tokoh utama dalam novel 172 Days karya Nadzira 

Shafa, akan dikelompokkan berdasarkan kategori yang dijelaskan oleh Albertine 

Minderop. Kategori-kategori ini mencakup represi, sublimasi, proyeksi, 

pengalihan, rasionalisasi, reaksi pembentukan, regresi, agresi, apatis, fantasi, dan 

stereotipe.



 
 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Psikologi Sastra 

Psikologi sastra adalah kajian terhadap sastra yang dipercaya mencerminkan proses 

dan aktivitas mental (Minderop, 2010). Psikologi sastra adalah mempelajari aspek-

aspek psikologis yang terdapat dalam sebuah karya (Ristiana dan Adeani, 2017). 

Dalam psikologi sastra, imajinasi atau fantasi tidak disadari sebagai kekuatan atau 

insting yang menghasilkan naluri, cerita, gambaran, atau objek psikologis yang 

mungkin terjadi. Menurut Hanum, psikologi sastra melibatkan insting yang 

meresap ke dalam kejiwaan menggunakan alam bawah sadar untuk 

menggambarkan pola-pola naluri dan psikologis manusia (Ristiana dan Adeani, 

2017). 

Psikologi sastra adalah studi sastra yang mencakup kreativitas mental (Nastiti dan 

Syah, 2022). Komponen psikologi mengkaji sikap, perilaku, dan perasaan yang 

mendorong tindakan tokoh. Pendekatan psikologi berarti meneliti atau memusatkan 

penelitian pada aspek kejiwaan tokoh-tokoh tersebut (Pradnyana dkk, 2019). 

Tujuan psikologi sastra adalah memahami aspek psikologis dalam sebuah karya. 

Terdapat tiga cara untuk memahami hubungan antara psikologi dan sastra yakni, 

memahami aspek psikologis pengarang sebagai penulis, memahami aspek 

psikologis tokoh fiksi dalam karya sastra, dan memahami aspek psikologis pembaca 

(Ratna, 2019). Psikologi sastra terutama fokus pada aspek kedua, yakni 

pembahasan mengenai unsur-unsur kejiwaan tokoh fiksi dalam karya sastra. Secara 

umum, aspek-aspek kemanusiaan dalam karya sastra menjadi objek utama 

psikologi sastra karena aspek-aspek psikologis tersebut diterapkan dan 
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diinvestasikan dalam diri tokoh-tokoh manusia. Dalam analisis, tujuan utamanya 

biasanya adalah tokoh utama, kemudian tokoh kedua, tokoh ketiga, dan seterusnya. 

Dalam mengkaji karya sastra, penting untuk memahami hubungan antara kondisi 

psikologis pengarang dan kemampuannya dalam menggambarkan tokoh fiksi yang 

mengalami konflik batin. Secara definitif, tujuan psikologi sastra adalah memahami 

aspek-aspek psikologis dalam sebuah karya sastra. Pendekatan psikologis dapat 

diterapkan dalam analisis sastra karena adanya hubungan fungsional antara 

psikologi dan sastra. Terdapat empat cara penerapan psikologi sastra yaitu,, 

membahas pengarang sebagai pencipta karya, menerapkannya dalam proses 

penciptaan karya sastra, menggunakannya dalam analisis karya sastra, dan 

membahas pengaruh karya sastra terhadap pembaca melalui psikologi sastra. 

Dapat disimpulkan psikologi sastra adalah studi yang memfokuskan pada aspek-

aspek psikologis dalam karya sastra, terutama dalam menganalisis kondisi mental 

dan aktivitas jiwa tokoh fiksi. Kajian ini melibatkan pemahaman tentang imajinasi, 

insting, dan alam bawah sadar yang membentuk pola-pola naluri manusia.  

 

2.2 Pengertian Tokoh Utama 

Tokoh dalam sebuah karya sastra, seperti roman atau drama adalah elemen vital 

yang menggerakkan alur cerita dan memberikan kehidupan pada narasi. Mereka 

adalah pemegang peran utama yang mengemban peristiwa dan membawa pembaca 

masuk ke dalam dunia imajinatif yang dibangun oleh pengarang. Tokoh adalah 

pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi, baik itu dalam bentuk prosa 

maupun drama. Mereka memainkan peran penting dalam menjalin cerita menjadi 

utuh (Milawasri, 2017). Meskipun tokoh-tokoh ini adalah rekaan dari imajinasi 

pengarang, dan keberadaan dan peran mereka sangat signifikan dalam menyajikan 

cerita yang menarik dan bermakna bagi pembaca. 

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau melakukan tindakan 

dalam suatu cerita. Mereka menjadi pusat perhatian dalam mengembangkan alur 

cerita, menjalankan konflik, dan memperkuat tema yang ingin disampaikan oleh 

pengarang kepada pembaca. Tokoh adalah orang yang memainkan peran dalam 
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karya sastra. Mereka tidak hanya sekadar menampilkan adegan atau dialog, tetapi 

juga menjadi representasi dari berbagai nilai, konflik, dan perubahan yang terjadi 

dalam cerita. Tokoh-tokoh ini memberikan dimensi manusiawi dan emosional yang 

memperkaya pengalaman membaca (Giawa dkk, 2022). 

Istilah "tokoh" merujuk pada orang yang menjadi pelaku cerita, seperti tokoh utama 

dalam sebuah novel. Kehadiran tokoh-tokoh ini menjadi pilar utama dalam 

membangun dinamika cerita, menjelajahi konflik, dan menampilkan perubahan 

karakter yang memberikan warna dan kekuatan pada narasi keseluruhan. dengan 

demikian tokoh dalam sebuah karya sastra bukan hanya sekadar karakter-karakter 

di atas kertas, tetapi mereka adalah jembatan antara karya sastra dengan pembaca. 

Keberadaan dan peran mereka menghadirkan kehidupan dalam cerita serta 

memperkaya pengalaman membaca dengan memberikan gambaran yang lebih 

dalam tentang kehidupan, nilai-nilai, dan konflik-konflik yang ada dalam dunia 

imajinatif karya sastra (Nurgiyantoro, 2018). 

Dalam karya sastra terutama cerita fiksi tokoh-tokoh dapat diklarifikasi menjadi 

beberapa jenis salah satunya tokoh utama. Tokoh utama dalam cerita fiksi atau 

novel adalah tokoh yang menjadi fokus utama penceritaan. Tokoh utama adalah 

karakter yang paling banyak muncul dan diceritakan dalam sebuah cerita. Mereka 

sering menjadi pelaku utama dari berbagai kejadian atau konflik penting yang 

membentuk alur cerita. Dalam novel tertentu, tokoh utama dapat ditemukan dalam 

setiap halaman dan hadir dalam setiap peristiwa yang terjadi. Esensinya, cerita 

tersebut adalah tentang perjalanan dan pengalaman tokoh utama tersebut 

(Nurgiyantoro, 2018). 

Dapat disimpulkan tokoh dalam karya sastra adalah elemen penting yang 

menggerakkan alur cerita dan memberikan kehidupan pada narasi. Mereka berperan 

sebagai pelaku utama dalam mengembangkan cerita, menjalankan konflik, dan 

menyampaikan tema. Tokoh utama, khususnya, menjadi fokus penceritaan dan 

hadir dalam berbagai peristiwa penting, menjembatani dunia fiksi dengan pembaca 

melalui gambaran kehidupan dan nilai-nilai yang mendalam. 
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2.3 Mekanisme Pertahanan Konflik 

Mekanisme pertahanan ego atau mekanisme penyelesaian konflik muncul ketika 

dorongan atau perasaan dialihkan untuk mencari objek pengganti. Contohnya, 

impuls agresif diarahkan kepada pihak lain yang dianggap aman untuk diserang. 

Mekanisme pertahanan adalah proses bawah sadar seseorang untuk melindungi diri 

dari kecemasan. Mekanisme ini melindungi diri dari ancaman eksternal atau impuls 

internal yang menimbulkan kecemasan dengan mendistorsi realitass melalui 

berbagai cara (Minderop, 2010). 

1. Represi  

Represi adalah mekanisme pertahanan ego yang paling kuat dan dominan. 

Dalam mekanisme ini, impuls-impuls id yang tidak diterima oleh ego akan 

didorong keluar dari kesadaran menuju alam bawah sadar. Represi ini 

berfungsi sebagai dasar bagi semua mekanisme pertahanan ego, dengan 

tujuan menahan atau menekan impuls-impuls yang berusaha muncul ke 

permukaan kesadaran (Minderop, 2010). 

 

2. Sublimasi 

Sublimasi adalah mekanisme pertahanan yang melibatkan pengalihan, 

perasaan tidak nyaman digantikan dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang 

diterima secara sosial (Minderop, 2010). 

 

3. Proyeksi  

Mekanisme pertahanan konflik ini dilakukan oleh seseorang untuk terlihat 

lebih unggul dari orang lain. Individu tersebut menyembunyikan masalah dan 

kekurangannya sendiri atau menyalahkan orang lain atas kesalahannya 

(Minderop, 2010). 
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4. Pengalihan 

Mekanisme pertahanan ego dilakukan dengan mengalihkan rasa tidak suka 

terhadap suatu objek ke objek lain yang dianggap lebih aman atau 

memungkinkan (Minderop, 2010). 

 

5. Rasionalisasi 

Rasionalisasi adalah mekanisme pertahanan ego yang terjadi ketika ego tidak 

bisa menerima motif utama dari suatu perilaku individu sehingga motif 

tersebut diganti dengan motif lain yang lebih dapat diterima untuk 

mendapatkan pembenaran (Minderop, 2010). 

 

6. Reaksi 

Formasi mekanisme pertahanan ego berupa reaksi formasi dilakukan dengan 

cara menekan impuls kecemasan (anxitas) yang diikuti oleh kecenderungan 

untuk menunjukkan sikap yang berlawanan dengan impuls yang ditekan. 

Dalam situasi ini, individu menampilkan perilaku atau sikap yang 

bertentangan dengan perasaan atau dorongan internal yang sebenarnya, 

sebagai upaya untuk mengatasi atau menutupi kecemasan yang dirasakan 

(Minderop, 2010). 

 

7. Regresi 

Mekanisme pertahanan ego yang terjadi ketika seseorang dewasa berperilaku 

seperti anak kecil adalah upaya untuk mendapatkan perhatian dan rasa aman 

dari orang lain. Dalam situasi ini, individu dewasa menunjukkan perilaku 

kekanak-kanakan sebagai cara untuk menghadapi stres atau kecemasan, 

berharap mendapatkan perlindungan dan perhatian yang biasanya diberikan 

kepada anak-anak (Minderop, 2010). 
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8. Agresi dan Apatis 

Agresi adalah perilaku individu yang bertujuan untuk melukai atau 

mencelakakan orang lain yang tidak menghendaki perilaku tersebut. Menurut 

Minderop (2010), agresi dibagi menjadi dua jenis, yaitu agresi langsung 

(direct aggression) dan agresi pengalihan (displaced aggression). Agresi 

langsung merupakan tindakan yang secara langsung ditujukan kepada sumber 

masalah. Sementara itu, agresi pengalihan terjadi ketika seseorang merasa 

kecewa tetapi tidak mampu mengungkapkan sepenuhnya kepada objek yang 

sebenarnya karena objek tersebut tidak dapat dijangkau atau tidak jelas 

sehingga penyerangan dapat diarahkan kepada individu yang tidak bersalah. 

 

9. Fantasi dan Stereotype  

Fantasi adalah cara yang digunakan oleh seseorang ketika menghadapi 

banyak masalah, mereka mencari solusi melalui dunia khayal daripada 

menghadapi kenyataan. Hilgard (dalam Minderop, 2010) menjelaskan bahwa 

stereotype adalah perilaku yang terus-menerus diulang. Individu ini 

cenderung melakukan tingkah laku yang tidak bermanfaat dan aneh secara 

berulang-ulang. 

 

2.4 Implikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 2003 (dalam Rismauli, 2022) 

mendefinisikan pendidikan sebagai upaya yang sadar dan terencana untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya. memungkinkan peserta didik aktif 

mengembangkan potensi mereka dalam berbagai aspek, seperti spiritualitas, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk diri mereka sendiri dan masyarakat. Menurut pandangan 

psikologis, pendidikan merupakan proses yang mengarah pada perkembangan 

pribadi setiap individu. 
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Pengajaran juga memiliki peran penting dalam membimbing kehidupan individu 

dari awal kehidupan hingga kembali ke tanah, dan kesuksesan pendidikan ini sangat 

tergantung pada kemajuan psikologi dalam mengembangkan karakter dan 

kepribadian masing-masing individu, yang tecermin melalui aspek psikologis 

mereka. fokus utama Kurikulum Merdeka adalah pada pengembangan karakter dan 

kompetensi peserta didik dengan cara memberikan penekanan pada materi 

pembelajaran yang esensial (Nafi’ah dkk, 2023). 

Capaian pembelajaran (CP) Bahasa Indonesia di SMA Kurikulum Merdeka adalah 

kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase. CP ini 

dibagi dalam fase usia, dengan tujuan untuk membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berbahasa dengan berbagai teks multimodal (lisan, 

tulis, visual, audio, audiovisual) untuk berbagai tujuan (genre) dan konteks. 

Capaian pembelajaran ini juga bertujuan untuk membantu peserta didik 

mengembangkan kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang cakap, 

mandiri, bergotong royong, dan berkebinekaan global (Agustina, 2023). 

Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Kurikulum Merdeka meliputi 

beberapa aspek, yaitu. 

1. Menulis 

Peserta didik mampu menulis teks berbagai jenis, seperti cerita pendek, esai, 

dan lain-lain, dengan memperhatikan struktur, gaya, dan ejaan bahasa 

Indonesia. 

2. Berbicara dan Mempresentasikan 

Peserta didik mampu berbicara dan mempresentasikan gagasan, pikiran, 

perasaan, pandangan, arahan, atau pesan yang akurat dalam bentuk 

monolog, dialog, dan gelar wicara, serta mampu menggunakan bahasa 

Indonesia secara santun dan akurat. 

3. Menyimak 

Peserta didik memiliki kemampuan untuk menilai dan menghasilkan 

informasi dalam bentuk ide, pemikiran, perasaan, pandangan, instruksi, atau 

pesan yang akurat setelah mereka mendengarkan berbagai jenis teks (baik 

nonfiksi maupun fiksi) dalam format monolog, dialog, dan pidato. 
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4. Membaca 

Peserta didik mampu membaca teks berbagai jenis dengan memperhatikan 

struktur, gaya, dan ejaan bahasa Indonesia, serta mampu 

menginterpretasikan informasi yang diperoleh. 

5. Memirsa 

Peserta didik mampu memirsa teks berbagai jenis dengan memperhatikan 

struktur, gaya, dan ejaan bahasa Indonesia, serta mampu 

menginterpretasikan informasi yang diperoleh. 

 

Peneliti mengaitkan dengan materi teks cerpen dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA, pada fase F Kurikulum Merdeka. Capaian pembelajaran Peserta 

didik mampu capaian pembelajaran peserta didik mampu menganalisis (C4) dan 

menerapkan (C3) nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam cerita pendek. 

Menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), LKPD adalah perangkat 

pembelajaran berupa lembaran yang berisi petunjuk tentang tugas atau pekerjaan 

yang harus diselesaikan oleh seorang peserta didik yang menitikberatkan pada 

karakteristik utama Kurikulum Merdeka, yaitu Profil Pelajar Pancasila. 

Profil Pelajar Pancasila mencakup enam kompetensi utama yang dirumuskan 

sebagai dimensi kunci. Keenam dimensi ini saling terkait dan memperkuat satu 

sama lain sehingga mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang utuh memerlukan 

perkembangan keenam dimensi tersebut secara bersamaan, bukan secara terpisah 

(Irawati dkk., 2022). Dimensi-dimensi tersebut meliputi, 

Keenam dimensi Profil Pelajar Pancasila saling terkait dan memperkuat satu sama 

lain, sehingga untuk membentuk pribadi yang utuh, seluruh dimensi ini harus 

dikembangkan secara bersamaan, bukan secara terpisah (Irawati dkk., 2022). 

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing dimensi tersebut: 

1. Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta Berakhlak 

Mulia 

Dimensi ini menekankan pentingnya memiliki keyakinan dan ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mengamalkan nilai-nilai moral dalam 

kehidupan sehari-hari. Seorang peserta didik yang memiliki dimensi ini 

diharapkan menunjukkan sikap yang mencerminkan akhlak mulia, baik 
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dalam hubungan dengan Tuhan, sesama manusia, maupun lingkungan 

sekitar. 

2. Mandiri 

Kemandirian mencerminkan kemampuan peserta didik untuk bertanggung 

jawab atas dirinya sendiri, termasuk dalam mengambil keputusan, 

menyelesaikan tugas, serta menghadapi tantangan dengan sikap percaya diri 

dan pantang menyerah. Peserta didik yang mandiri mampu mengelola 

emosi, berpikir secara rasional, serta memiliki motivasi untuk terus 

berkembang tanpa bergantung pada orang lain. 

3. Bernalar Kritis   

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan berpikir secara mendalam, logis, 

dan objektif dalam menganalisis informasi, memecahkan masalah, serta 

mengambil keputusan yang bijaksana. Peserta didik yang memiliki nalar 

kritis tidak mudah menerima informasi begitu saja, tetapi mampu 

mengevaluasi berbagai perspektif sebelum menyimpulkan suatu hal. 

4. Kreatif 

Kreativitas mengacu pada kemampuan peserta didik dalam menghasilkan 

gagasan, karya, atau solusi yang inovatif dan orisinal. Peserta didik kreatif 

memiliki fleksibilitas berpikir, mampu melihat peluang baru, serta tidak 

takut untuk bereksperimen dengan ide-ide segar yang dapat membawa 

manfaat bagi diri sendiri dan orang lain. 

5. Bergotong-royong 

Dimensi ini mengajarkan pentingnya bekerja sama, berbagi tanggung 

jawab, serta saling membantu dalam mencapai tujuan bersama. Peserta 

didik yang memiliki sikap gotong-royong mampu berkolaborasi dengan 

berbagai pihak, menghargai pendapat orang lain, serta memahami bahwa 

kesuksesan bersama lebih bernilai dibandingkan keberhasilan individu 

semata. 

6. Berkebinekaan Global  

Dimensi terakhir ini mencerminkan sikap terbuka terhadap keberagaman 

budaya, agama, suku, dan pandangan hidup di tingkat nasional maupun 

internasional. Peserta didik dengan kesadaran kebinekaan global mampu 
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berinteraksi dengan berbagai latar belakang budaya secara harmonis, 

memahami serta menghargai perbedaan, dan tetap menjunjung nilai-nilai 

kebangsaan serta identitas diri. 

 

2.5 Tahapan Penyajian Pengajaran Sastra 

Pendidik perlu mempertimbangkan tahapan dalam menyajikan karya sastra dalam 

proses pembelajaran (Rahmanto, 2005), tahapan tersebut meliputi. 

1. Pelacakan Pendahuluan 

Tahap awal ini melibatkan pembacaan karya sastra oleh pendidik untuk 

memperoleh pemahaman awal sebagai dasar pengajaran. Tujuannya 

adalah menemukan strategi pembelajaran yang sesuai dan mengkaji 

secara rinci fakta-fakta dalam karya sastra. 

2. Penentuan Sikap Praktis 

Pada tahap ini, pendidik menentukan informasi yang harus disampaikan 

kepada peserta didik agar cerita pendek yang disajikan lebih mudah 

dipahami. 

3. Introduksi 

Tahap ini merupakan pembukaan pembelajaran atau pengantar, termasuk 

salam pembuka, pengecekan kehadiran peserta didik, apersepsi, 

motivasi, dan penyampaian tujuan pembelajaran. 

4. Penyajian 

Pada tahap ini, pendidik menyajikan materi pembelajaran dan 

menjelaskan gambaran umum cerita pendek yang akan digunakan 

sebagai bahan pembelajaran. Pendidik juga harus memberikan stimulus 

berupa tanya jawab untuk membuat peserta didik aktif dalam 

pembelajaran. 

5. Diskusi 

Tahap ini melibatkan diskusi kelompok peserta didik mengenai hal-hal 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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6. Pengukuhan/Evaluasi 

Evaluasi adalah tahap akhir dari semua tahapan pembelajaran dan 

menjadi acuan untuk menilai keberhasilan pelaksanaan pembelajaran.



 
 

 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian deskriptif kualitatif. Pemilihan 

pendekatan deskriptif kualitatif dilakukan oleh peneliti karena penelitian ini 

difokuskan pada penjelasan data. Metode penelitian kualitatif merupakan 

pendekatan yang berakar dari filsafat postpositivisme, digunakan khususnya untuk 

penelitian yang berorientasi pada kondisi alami objek penelitian (Hanyfah dkk, 

2022). Metode kualitatif, peneliti dapat melakukan penyelidikan dan memberikan 

penjelasan mendalam dari perspektif individu yang mengalami fenomena tersebut. 

Teknik ini melibatkan pengumpulan data melalui triangulasi (penggabungan data 

dari berbagai sumber) dan analisis yang bersifat induktif atau kualitatif. Dalam 

penelitian kualitatif, fokusnya lebih pada pemahaman makna daripada membuat 

generalisasi dari hasil penelitian (Ulfathin, 2022). 

Peneliti menerapkan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan 

mekanisme pertahanan diri yang dialami oleh tokoh utama, Nadzira, dalam novel 

172 Days karya Nadzira Shafa. Peneliti juga menguraikan dampak temuan 

penelitian ini terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA dalam bentuk 

LKPD. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa informasi verbal yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

3.2 Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan dari novel yang mencerminkan 

berbagai jenis mekanisme pertahanan diri yang digunakan oleh tokoh utama dalam 
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novel 172 Days karya Nadzira Shafa. Sumber data penelitian ini adalah novel 172 

Days. Berikut adalah identitas dari novel 172 Days karya Nadzira Shafa. 

1) Penulis   : Nadzira Shafa 

2) Jumlah halaman : 241 

3) Tahun terbit  : 2022 

4) Lebar   : 14.8 cm 

5) Panjang  : 20.8 cm 

6) Penerbit  : Motivaksi Inspira 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam bidang 

Bahasa Indonesia, khususnya dalam pemahaman makna teks dan peningkatan 

kemampuan menulis cerpen yang lebih baik. 

 

3.3 Instrumen Penelitian 

Sebagai gambaran peneliti mengenai mekanisme pertahanan diri, berikut disajikan 

instrumen penelitian yang menjadi acuan peneliti. 

Tabel 3.1  

Instrumen Penelitian Mekanisme Pertahanan Diri 

No Indikator Subindikator Deskriptor 

1. Mekanisme 

Pertahanan 

Diri 

Represi Seseorang untuk mengabaikan 

pikiran, ingatan, atau perasaan.  

Represi mendorong seseorang untuk 

menghindari pikiran, ingatan, atau 

perasaan yang sulit dihadapi. 

Namun, ingatan yang ditekan 

tersebut bisa muncul dalam bentuk 

lain, seperti dalam mimpi. 

2. Sublimasi Mengendalikan amarah atau 

emosi negatif lainnya dengan cara 

https://hellosehat.com/mental/gangguan-mood/tanda-tanda-anda-memiliki-masalah-dalam-mengendalikan-amarah/
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No Indikator Subindikator Deskriptor 

menyalurkannya ke hal-hal 

positif. 

Mekanisme pertahanan ini 

melibatkan pengalihan, yaitu 

perasaan tidak nyaman digantikan 

dengan melakukan aktivitas yang 

diterima secara sosial. 

3. Proyeksi memindahkan perasaan atau 

dorongan yang tidak dapat 

diterima atau mengganggu dirinya 

ke objek eksternal. Proyeksi adalah 

mekanisme ketika seseorang 

mengalihkan perasaan atau dorongan 

yang tidak dapat diterima atau 

mengganggu dirinya ke objek 

eksternal. 

4. Pengalihan Meluapkan emosi ke objek lain 

yang lebih aman atau 

memungkinkan. 

Mekanisme pertahanan ego terjadi 

ketika seseorang mengatasi 

ketegangan emosional dengan 

memindahkan reaksi emosionalnya 

ke tindakan lain yang dianggap lebih 

dapat diterima atau lebih terkendali 

secara sosial Salah satu contoh 

pengalihan yang sering terjadi adalah 

ketika seseorang meluapkan 

emosinya pada orang yang tidak 

bersalah. 
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No Indikator Subindikator Deskriptor 

5. Rasionalisasi Mencari alasan atau pembenaran 

logis untuk perilaku atau tindakan 

mereka. 

Mekanisme pertahanan ini terjadi 

ketika individu mencari alasan atau 

pembenaran yang logis untuk 

perilaku atau tindakannya, meskipun 

ia menyadari bahwa perilaku tersebut 

salah. 

6. Reaksi 

Formasi 

Sikap yang berlawanan dengan 

perasaan yang sebenarnya. 

Seseorang memilih untuk 

menampilkan perilaku atau sikap 

yang bertentangan dengan perasaan 

sebenarnya yang mereka rasakan. 

 

7. Regresi Tingkah laku seseorang yang tiba-

tiba berubah, kemunduran 

psikologis sementara Kondisi ini 

menggambarkan kemunduran 

psikologis sementara atau regresi. 

Seorang dewasa dapat menunjukkan 

perilaku seperti anak kecil, misalnya 

menangis setelah ditegur atasan atau 

setelah mengalami putus cinta. 

8. Agresi dan 

Apatis 

Perilaku individu yang bertujuan 

untuk melukai atau mencelakakan 

orang lain atau diri sendiri yang 

tidak menghendaki perilaku tersebut. 

Pengalihan terjadi ketika seseorang 

merasa kecewa tetapi tidak dapat 
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No Indikator Subindikator Deskriptor 

sepenuhnya mengungkapkan 

perasaan tersebut kepada objek yang 

sebenarnya sehingga perasaan 

tersebut dialihkan kepada objek lain. 

9. Fantasi dan 

Stereotype 

Berhayal. 

individu melarikan diri dari 

kenyataan dengan membayangkan 

situasi yang lebih menyenangkan 

atau menghibur sebagai bentuk 

perlindungan terhadap emosi negatif 

(Minderop, 2010). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode baca dan 

catat (Sebayang, 2019). Peneliti membaca novel secara cermat untuk menemukan 

data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu konflik yang dialami oleh tokoh 

utama. Setelah membaca, peneliti menandai kutipan-kutipan novel yang 

mengandung konflikdan mencatatnya di lembar catatan. Setiap kutipan diberi kode 

sesuai dengan data yang ditemukan. Kode-kode yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

 

Tabel 3.2  

Indikator Jenis Mekanisme Pertahanan Diri 

No Indikator Mekanisme Pertahanan Diri 

(Kode II) 

Kode II 

1.  Represi P.Rep 

2.  Sublimasi P.Sub 

3.  Proyeksi P.Pro 

4.  Pengalihan P.Png 

5.  Rasionalisasi P.Ras 

6.  Reaksi Formasi P.RF 

7.  Regresi P.Reg 

8.  Agresi dan Apatis P.Agr 

9.  Fantasi dan Stereotype P.Fan 
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Tabel di bawah ini menyajikan kode angka yang menunjukkan urutan kutipan serta 

halaman tempat data tersebut ditemukan. Sebagai contoh, kode H.1/2 menunjukkan 

bahwa kutipan berasal dari halaman 1 dengan nomor data 2. 

Tabel 3.3 Halaman Kutipan 

Angka (Kode III) Halaman Kutipan 

1 H.1 

2 H.2 

3 H.3 

 

Tabel di bawah ini menyajikan kode angka yang menunjukkan urutan kutipan data 

yang ditemukan. Sebagai contoh, kode H.1/2 menunjukkan bahwa kutipan berasal 

dari nomor data 2. 

Tabel 3.4 Nomor Urut Data 

Angka Nomor Urut Data 

1 1 

2 2 

 

Contohnya menggunakan kode data yang lengkap, kode P.Rep/H.10/2 berarti 

kutipan novel tersebut menunjukkan indikator mekanisme pertahanan diri berupa 

represi, terdapat di halaman sepuluh, dan merupakan data nomor dua. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis data dalam novel 

172 Days adalah sebagai berikut. 

1. Membaca novel 172 Days karya Nadzira Shafa dengan intens dan teliti untuk 

mengidentifikasi mekanisme pertahanan diri yang dialami tokoh utama. 

2. Mengklasifikasikan data mekanisme pertahanan diri ke dalam sebelas jenis 

mekanisme pertahanan ego atau penyelesaian konflik, yaitu represi, 

sublimasi, proyeksi, pengalihan, rasionalisasi, reaksi formasi, regresi, agresi, 

apatis, fantasi, dan stereotipe. 

3. Mendeskripsikan data yang telah diklasifikasikan. 
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4. Mengaplikasikan hasil penelitian untuk pembelajaran sastra Indonesia di 

SMA dalam bentuk pembuatan LKPD Kurikulum Merdeka. 

5. Menarik kesimpulan.  

 



 
 

 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian tentang mekanisme pertahanan diri tokoh utama dalam 

novel 172 Days karya Nadzira Shafa, terdapat beberapa kesimpulan, yaitu. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 43 data pada novel 172 Days 

menggunakan berbagai mekanisme pertahanan diri untuk menghadapi 

konflik. Mekanisme yang paling dominan adalah sublimasi, tokoh 

mengalihkan emosi negatif menjadi aktivitas positif, seperti berkarya atau 

berkontribusi sosial. Selain itu, ditemukan juga mekanisme represi dan 

proyeksi, yang mencerminkan usaha tokoh untuk menekan atau 

memindahkan perasaan sulit diterima. Mekanisme lain, seperti pengalihan, 

rasionalisasi, regresi, reaksi, agresi, apatis, serta fantasi dan stereotip, muncul 

dalam jumlah yang lebih sedikit, menggambarkan variasi cara tokoh 

menghadapi tekanan emosional. 

2. Hasil penelitian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas XI fase 

F Kurikulum Merdeka bab 3,  khususnya dalam pembelajaran teks cerpen. 

Penggunaan novel ini dapat membantu peserta didik memahami bahwa novel 

tidak hanya mengandung unsur intrinsik dan ekstrinsik, tetapi juga aspek lain, 

seperti mekanisme pertahanan diri. Untuk mengaplikasikan hasil ini dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia materi teks cerpen dapat diajarkan melalui 

pembagian LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)  yang dirancang untuk 

membantu  peserta didik lebih memahami dan mengaplikasikan mekanisme 

pertahanan diri yang ada dalam cerita.
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran. 

1. Penulis menyarankan bagi pendidik Untuk mengembangkan metode 

pengajaran yang lebih menarik, pendidik dapat memanfaatkan pendekatan 

berbasis proyek atau studi kasus ketika peserta didik menganalisis karakter 

dalam cerita secara mendalam. Pendidik juga dapat menggunakan teknik 

pembelajaran berbasis diskusi atau perdebatan tentang keputusan-keputusan 

yang diambil oleh tokoh dalam menggunakan mekanisme mereka. Hal ini 

bisa meningkatkan partisipasi aktif dan membuat pembelajaran lebih hidup 

serta relevan dengan pengalaman peserta didik. 

2. Penulis menyarankan agar peserta didik lebih sering membaca novel, 

terutama novel yang mengangkat tema mekanisme pertahanan diri. Membaca 

novel tidak hanya memperkaya wawasan dan meningkatkan keterampilan 

literasi, tetapi juga membantu peserta didik memahami bagaimana tokoh-

tokoh cerita mengatasi konflik mereka.  

3. Penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas studi ini 

dengan mengintegrasikan analisis psikologi sastra yang lebih kompleks atau 

membandingkan mekanisme pertahanan diri dalam berbagai genre sastra 

(misalnya, novel, puisi, atau drama). Selain itu, pengujian empiris terhadap 

dampak pembelajaran tentang mekanisme pertahanan diri dalam teks sastra 

terhadap perkembangan sosial-emosional peserta didik juga bisa menjadi area 

penelitian yang menarik. 

4. Penulis menyarankan bagi pembaca untuk tidak hanya sekadar membaca 

cerita, tetapi juga berinteraksi dengan cerita tersebut melalui diskusi atau 

penulisan kreatif. Pembaca dapat diminta untuk merenungkan bagaimana 

mekanisme pertahanan diri yang dilakukan tokoh dalam cerita dapat 

dihubungkan dengan pengalaman hidup mereka sendiri atau bahkan 

perkembangan pribadi mereka. Ini akan meningkatkan keterlibatan pembaca 

dengan materi dan memperdalam pemahaman mereka terhadap tema-tema 

yang diangkat. 
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